BAB III

SEKILAS TENTANG ABDUL WAHHAB AL-SYA’RANI

A. Biografi singkat Abdul Wahhab al-Sya’rani

1.

Nama lengkap Abdul Wahhab al-Sya’rani

Nama lengkapnya adalah ‘Abd al-Wahhab Ibn Ahmad Ibn ‘Ali
Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Musa al-Sya’rani al-Anshari al-Syafi’i.
Pengarang kitab Al-Minah Al-Saniyah ini berasal dari salah satu keluarga
besar Bani Alawiyyah (keturunan Nabi SAW). Tetapi, di saat terjadi
ketegangan antara keturunan Bani Alawiyah dengan Bani Umawiyah,
keluarga besar Bani Alawiyah yang merupakan keluarga besar Imam al-
Sya’rani, berpindah ke Maghrib (Maroko); yang pada akhirnya Bani
Alawiyah mampu mendirikan sebuah kerajaan di sana. Dengan demikian,
Imam al-Sya’rani mempunyai silsilah keturunan dari Muhammad bin al-

Hanafiah bin Ali bin Abi Thalib.

Al-Sya’rani adalah seorang Ulama Tasawuf, lahir pada tanggal
27 Ramadhan tahun 898 H/1493 M di daerah Qalsyafandah (mesir),
sebuah desa kakek dari ibunya, kemudian setelah empat puluh hari dari
kelahirannya, ia pindah ke desa ayahnya, daerah irigasi Abi Sya'rah, pada
daerah itulah beliau dinisbatkan, maka ia terkenal dengan julukan al-
Sya’rani.” Ia meninggal pada 12 Jumadil Awal 973 H/5 Desember 1565

dan dimakamkan disebuah kompleks khusus dibangun untuknya. Sejak

tt), h. 8.
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1177 H, namanya diabadikan sebagai nama sebuah masjid dekat lokasi ia

dimakamkan.

Pada usia yang masih sangat belia, al-Sya’rani telah ditinggal
mati oleh ayahnya. Setelah itu, al-Sya'rani masih kecil dirawat oleh
seorang paman yang shalih dan ahli ibadah. Sang paman yang shalih selalu
membimbing kemenakannya untuk selalu hidup dalam keshalihan dan
ketaatan kepada Tuhan. Dari hasil didikan seorang paman yang taat ini,
bukan sesuatu yang mengherankan jika Imam Sya’rani semenjak kecilnya,
merupakan seorang anak yang terkenal akan ibadah dan pengabdianya
kepada Allah. Semenjak usia delapan tahun, dia telah terbiasa melakukan
shalat malam, dengan menenggelamkan diri dalam dzikir-dzikir yang
mengagumkan. Keyatiman yang ia alami, tidak menjadikan dirinya
berkembang sebagai anak yang hidup dalam keputusasaan dengan tanpa
harapan. Semenjak kecil, ia telah menyakini dalam hatinya yang paling
dalam, bahwa Allah telah menjaganya dari sifat keberagamaan yang
lemah, sebagaimana Allah selalu menjaga dirinya dari perbuatan yang
tercela dan hina. Bahkan dalam hatinya, dia juga percaya bahwa Allah
telah memberikan kepada dirinya kecerdasan yang bisa dijadikan pisau
dalam memahami semua keilmuan dengan benar, yang sekaligus mampu

memahami semua kerumitan- kerumitan yang ada.
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2. Guru-Guru Abdul Wahhab al-Sya’rani

Dikatakan dalam hasil penelitian Sri Mulyati, al-Sya’rani
memiliki jumlah guru kurang lebih 50 Syaikh, dan mereka selalu
mengkombinasikan ilmu dan amal. Walaupun al-Sya’rani tidak pernah
sekolah dan tinggal (mujawir) di al-Azhar, beberapa orang gurunya

mempunyai kedudukan sebagai dosen, mufti, dan da’i di institut tersebut.”’

Adapun diantara guru-gurunya adalah Syaikh ‘Ali al-Khawwas,
Amin al-Din (w. 1523), pendidik pertamanya di Kairo, seorang Imam
saudara dari Sultan Salim selama Ia tinggal di Mesir, murid dari Ibn Hajar
al-‘Asqalani (w. 1449). Gurunya yang lain yaitu Hakim Madzhab Syafi’i
(Syaikh al-Islam), Zain al-Din Zakariya al-Anshari, murid Muhammad al-
Ghamri dan penulis komentar atas Risalah al-Qusyairiyah. Beliau juga

seorang sufl yang telah membai’at Al-Sya‘rani menjadi muridnya.

Al-Sya‘rani lahir di lingkungan keluarga yang terkenal akrab
dengan kehidupan keagamaan dan keilmuan, sehingga ia berkesempatan
memasuki dunia ilmu pada usia dini. Pengakuannya ia sudah hafal seluruh
ayat-ayat al-Qur’an, ketika umur 7 Tahun. Tanda-tanda bahwa di
kemudian hari akan menjadi ilmuwan besar sudah tampak ketika beliau
masih muda. Ketika keluarganya pindah ke Kairo, ia dibawa ayahnya
menghadap Syaikh Jalal al-Din as-Suyuti, dengan harapan mendo’akan

dan memberikan ijazah kepadanya. Setelah mengetahui kecerdasannya, as-

°7'Sri Mulyati.dkk, Hasil Penelitian Kolektif, (Jakarta: Fakultas Ushuluddin Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta), h. 95.
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Suyuti memberi ijazah untuk mengajarkan seluruh kitab dan hadis,

padahal waktu itu al-Sya‘rani baru usia sekitar 10 tahunan.

Pada suatu hari Al-Sya‘rani mengalami krisis spiritual dan
guncangan batin, kemudian untuk mendapatkan kembali ketentraman batin
yang didambakannya, Ali al-Khawwas, menyarankan kepadanya agar
belum merasa cukup dengan semua ilmu yang telah dikumpulkan dan
karya ilmiah yang telah dihasilkan. la menganjurkan agar Al-Sya‘rani
sepenuhnya berhenti menekuni ilmu yang telah lama digelutinya dan mulai
menjalani suluk dengan serius di bawah bimbingan seorang syaikh (guru
tasawuf) agar dibimbing dan ditunjukan “jalan langsung” menuju Allah
SWT., setelah melalui perenungan mendalam, akhirnya al-Sya’rani

memutuskan untuk menerima saran tersebut.

Ali al-Khawwas menyuruhnya terus-menerus berdzikir kepada
Allah agar ia bisa melupakan semua ilmunya dengan cepat, dan ia pun
mematuhi semuanya dengan ikhlas. Disamping itu, ia masih harus
menjalani serangkaian prosedur olah batin (riyadhah) yang lebih berat lagi,
antara lain ‘uzlah, mengintensifkan dzikir kepada Allah, baik secara sirr
maupun jahr dalam kesendirian, serta terus berupaya menepis setiap
angan-angan dalam pemikirannya, yang dapat mengganggu dzikirnya. la
juga diminta berpantang dari segala macam makanan dan minuman yang

lezat rasanya.
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Setelah menjalani semua itu, dalam waktu cukup lama sambil
terus berusaha memusatkan pikiran (tawajjuh) kepada Allah, ia mulai
merasakan pencerahan batin yang diinginkan sejak lama. Peristiwa ini
terjadi tanggal 17 Rajab 931 H. Dimana al-Sya’rani tiba-tiba merasa pintu

hatinya terbuka lebar, siap menyongsong datangnya limpahan ilmu laduni.

. Abdul Wahhab al-Sya’rani Dalam Dunia Keilmuan

Dalam sejarah hidupnya, kecintaan Al-Sya’rani terhadap ilmu-
ilmu agama, telah menjadikan dirinya melakukan perjalananan dari desa
asalnya menuju Kairo. Ketika berada di Kairo, dia yang semenjak kecil
dididik dengan keshalihan dan ketaatan, selalu menghabiskan waktu-
waktu yang ia miliki dengan beribadah dan menelaah semua keilmuan. Dia
telah menjadi semakin alim dan bertakwa. Waktu-waktunya hanya ia
habiskan untuk beribadah dan belajar di dalam sebuah masjid. Semenjak
berada di Kairo, dia telah berhasil bertemu dengan para ulama-ulama
besar; seperti Jalaluddin al-Syuyuthi, Zakaria al-Anshori, Nashirudin al-
Laqoni dan al-Romli, yang guru-gurunya ini selalu ia kenang dalam
beberapa tulisan kitabnya. Di Kairo, Al-Sya’rani ini mempelajari semua
keilmuan yang ada pada zamanya. Dia selalu mempelajari semua keilmuan
dengan semangat belajar yang luar biasa. Dia merupakan simbol dari
seorang murid yang teladan dan rajin pada zamanya. Dia selalu mencari
sebuah kebenaran di manapun ia berada. Dalam pandangannya, semua
imam adalah figur yang telah mendapatkan sebuah petunjuk dari Allah.

Dia tidak melakukan sikap fanatisme yang berlebihan terhadap salah satu
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mazhab, dan tidak tergesa-gesa dalam menilai sebuah ijtihad dari salah
satu mazhab tertentu, kecuali setelah melakukan pengkajian yang matang
dan mendetail. Dan, setelah ia menguasai beberapa disiplin ilmu yang ada
pada zamanya, dia tidak berubah menjadi seorang yang sombong dan
angkuh, tetapi tetap menjadi seorang yang tawadhu’ dan rendah hati. Al-
Sya’rani sebagaimana ahli sufi lainnya, selalu menghindari perdebatan
yang tidak ada gunanya di saat menuntut ilmu. Dia memahami betul

bahwa berdebat hanya akan menjauhkan dirnya dari cahaya Tuhan.

. Karamah (kemuliaan) Abdul Wahhab al-Sya’rani

Suatu ketika antara Syaikh ‘Abd Al-Wahhab Al-Sya’rani
dengan Syaikh Nasiruddin al-Laqqani, terjadi kesalahpahaman karena ada
aduan dari sebagian orang yang hasud pada Al-Sya’rani. Dia mengadu
pada Syaikh Nasir bahwa Syaikh al-Sya’rani dalam majelis pengajiannya
mencampur santri laki-laki dengan santri perempuan. Ketika Al-Sya’rani
mengetahui bahwa Syaikh Nasir terkena tipuan orang ini, maka beliau
sowan ke Syaikh Nasir untuk meminjam kitab “Al-Mudawwanah”. Syaikh
Nasir dalam kesempatan itu mengatakan : “Aku harap engkau tidak
melakukan pelanggaran lagi, dan engkau kembali pada Syari’at yang
benar !””. Al-Sya’rani menjawab : “Insya Allah itu akan terjadi’. Setelah
itu, Syaikh Nasir menyuruh pembantunya untuk mengeluarkan kitab “Al-
Mudawwanah” dari lemari, dan menyuruhnya mengantarkannya ke rumah
Al-Sya’rani. Beberapa saat setelah sampai di rumah Al-Sya’rani,

pembantu itu mohon diri untuk pulang. Namun Al-Sya’rani menahan dan
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meminta agar ia mau menginap barang satu malam. Keduanya mengisi

malam itu dengan bercengkrama sampai larut malam.

Ketika malam telah melampaui sepertiganya, Al-Sya’rani masuk
ke kamar khalwatnya. Kira-kira seperempat jam, beliau keluar untuk
membangunkan pembantu itu agar sholat tahajjud. Lalu dia bangun,
berwudlu dan shalat bersama Al-Sya’rani sampai menjelang subuh. Selesai
shalat subuh mereka berdua membaca al-Qur'an bersama, lalu
mengamalkan wirid masing-masing sampai matahari terbit. Menginjak
matahari setinggi tombak Al-Sya’rani mengajaknya untuk ke kamar dan
makan pagi bersama. “Tolong kembalikan kitab al-Mudawwanah ini pada
Syeikh Nasir dan sampaikan rasa terima kasih saya”, ucap Al-Sya’rani
setelah acara makan pagi selesai. Khadim Syaikh Nasir ini heran dan
bertanya-tanya dalam hatinya : “Apa maksud Al-Sya’rani ini, meminjam
kitab hanya satu malam saja? Apa yang telah dilakukannya dengan kitab
ini? ”. Ketika dia sampai pada gurunya dan mengembalikan kitab tersebut
Syaikh Nasir tambah marah pada Al-Sya’rani. Di tengah rasa marah ini
Syaikh Nasir ditanya tentang suatu masalah yang mengharuskannya untuk

membaca kitab Al-Mudawwanah.

Ketika membukanya ia kaget karena di situ ada catatan-catatan
tangan Al-Sya’rani. Demikian lembar demi lembar selalu ada catatan
tangan Al-Sya’rani. Karena heran dengan kenyataan ini Syaikh Nasir
bertanya pada muridnya tadi : “Apa yang dilakukan Al-Sya’rani dengan

kitab ini ?”’. Dia pun menjawab: “Demi Allah... dia tidak berpisah dariku
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kecuali hanya dua puluh menit, beliau tidak meninggalkan wiridan dan
tahajjudnya”. Demi mendengar keterangan muridnya ini, Syaikh Nasir
lalu pergi menghadap Al-Sya’rani dengan tanpa memakai alas kaki dan
tutup kepala. Ketika sampai di hadapan Al-Sya’rani, Syaikh Nasir berkata
: ““Sekarang aku bertaubat. Aku tidak akan berani lancang pada golongan
ahli Tasawwuf”. Al-Sya’rani lalu berkata : “Maukah tuan aku tunjukkan
kitab ringkasan kitab Al-Mudawwanah, yang aku lakukan malam itu ?
kalau memang ada yang menerimanya itu semata-mata anugerah Allah,
dan barokah Izin Nabi SAW. Kalau tidak ada yang menerimanya maka
aku akan menghapusnya dengan air”. Lalu Syaikh Nasir memberikan kata

pengantar, dan memuji kitab Al-Sya’rani ini.

. Karya-karya Abdul Wahhab al-Sya’rani

a. Al-Jawahir wa al-Durar al-Kubra

b. Al-Yawagqit wa al-Jawahir fi Aqa’id al-Akabir

c. Al-Tabaqgat al-Kubra

d. Al-Anwar al-qudsiyyah fi ma’rifat qawa’id al-Sufiyyah

e. Lawaqih al-Anwar al-Qudsiyyah fi Bayan al-Uhud al-
Muhammadiyyah

f. Al-Kibrit al-Ahmar fi Uluww al-Syaikh al-Akbar

g. Al-Qawa’id al-Kasfiyyah fi al-Illahiyyah

h. Masyariq al-Anwar al-Qudsiyah fi Bayan al-Uhud al-Muhammadiyyah

1. Madarik al-Safilin ila Rusum Tariq al-arifin

j. Lata’if al-Minan (kelembutan-kelembutan karunia)
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k. Mizan al-Kubra
1. Al-Minah Al-Saniyah. DII.

6. Kitab Al-Minah Al-Saniyah

Kitab Al-Minah Al-Saniyah merupakan salah satu kitab yang
menjelaskan tentang akhlak. Lebih tepatnya, isi dari kitab ini adalah Imam
al-Sya’rani selaku pengarang ingin mengajak kepada manusia untuk lebih
mendekatkan diri kepada Allah dan mendapatkan tempat yang mulia lagi

luhur di sisi-Nya.

Kitab ini sangat familiar di kalangan pesantren. Bahkan kitab ini
sering dijadikan kurikulum pesantren ketika di bulan Ramadhan saja
“Ngaji Posoan”. Sebenarnya tiap pondok pesantren pasti berbeda, apakah
kitab ini1 diajarkan setiap bulan Ramadhan saja atau diajarkan seperti
biasanya mengaji di diniyah pondok pesantren sesuai dengan jadwal yang

sudah ditentukan.

Di kalangan pesantren kitab ini sering disebut sebagai “kitab
kuning” yaitu salah satu kitab klasik berbahasa arab tanpa terjemah bahasa
indonesia. Selama ini penggunaan kitab al-Minah al-Saniyah di pondok
pesantren belum memunculkan jawaban bagaimana relevansi kitab ini
karena tidak ada penjabaran tujuan instruksional dalam kurikulum, selain
itu digunakannya kitab ini karena motif kurikulum warisan. Dalam hal ini

mengakibatkan kurang terkuaknya signifikansi penggunaan kitab ini.
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Layaknya dalam kitab-kitab kuning lainnya, pengarang tidak
mencantumkan biografi, tahun terbit, maupun hak cipta penerbit,
sebagaimana layaknya buku-buku ilmiah lainnya. Mereka menyampaikan
suatu karya lebih didorong oleh keinginan untuk menyampaikan sesuatu
yang diketahuinya kepada masyarakat. Mereka merasa berkewajiban untuk
menyampaikan ilmu yang dimiliknya. Mereka berharap apa yang ditulis

itu, dapat menjadi tuntunan dan suri tauladan bagi masyarakat.’®

B. Konsep Pendidikan Akhlak Perspektif Abdul Wahhab Al-Sya’rani

Dalam Kitab Al-Minah Al-Saniyah

Selanjutnya konsep pendidikan akhlak perspektif Abdul Wahhab al-
Sya’rani dalam kitab al-Minah al-Saniyah ini secara garis besar terdiri dari
tiga pokok bahasan, yaitu akhlak kepada Allah yang meliputi taubat, istighfar,
dzikir, shalat malam dan shalat berjamaah; akhlak kepada sesama yang
meliputi berbuat baik kepada sesama, tidak mendzalimi orang lain, tidak riya’
(pamer); serta akhlak kepada diri sendiri yang meliputi menjauhi barang
haram, memiliki rasa malu, jujur dalam bekerja, mengasingkan diri dan diam,
meninggalkan perkara mubah, meneliti anggota badan dan memerangi hawa
nafsu. Untuk lebih jelasnya akan penulis bahas secara terperinci sebagai

berikut :

% Irfan Firdaus, Dialog Agama dan Budaya Lokal, dalam Jurnal Penelitian Agama UIN
Sunan Kalijaga Vol XV, (Yogyakarta : Lembaga Penelitian UIN Sunan Kalijaga, 2006), h. 483.
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1. Akhlak kepada Allah

a. Taubat

Imam al-Sya’rani berwasiat : “Wahai saudaraku, wajib atas

dirimu selalu istiqgamah dalam bertaubat™.”

Secara etimologi, taubat berasal dari kata bahasa arab yaitu,
taba, yatubu, taubatan, yang berarti kembali. Sedangkan menurut
terminologi, taubat adalah berhenti dari melakukan segala perbuatan

yang tercela kepada perbuatan yang terpuji.'®

Menurut Syaikh Abdul Qadir al-Jaelani, taubat mempunyai
tiga syarat yaitu : Pertama, menyesali perbuatan tercela yang pernah
dilakukan, Kedua, meninggalkan perbuatan tercela dalam situasi dan
kondisi apapun, Ketiga, niat (menyengaja) untuk tidak akan

mengulangi lagi perbuatan yang pernah dilakukan.

Muhammad Ibn Inan memberikan keterangan :

“Barangsiapa istigamah (lurus) dalam bertaubat dari perbuatan-
perbuatan maksiat, maka berarti ia dapat meningkatkan taubatnya,
hingga bisa meninggalkan setiap perkara yang tiada guna.
Barangsiapa tidak bisa istigamah dalam bertaubat, maka dia tidak

akan bisa merasakan arti taubat dari perbuatan maksiat”.**

Allah SWT telah memerintahkan kepada kita sebagai orang
yang beriman agar selalu bertaubat dengan sebenar-benarnya.

Sebagaimana firman Allah SWT :

h.2.

% Abd al-Wahhab al-Sya’rani, Al-Minah al-Saniyyah, (Semarang: Karya Toha Putra, tt),

10 1bid., h. 2.
1 Ibid., h. 2.
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada
Allah dengan taubatan nasuhaa (taubat yang semurni-murninya).
Mudah-mudahan Rabbmu akan menutupi kesalahan-kesalahanmu
dan memasukkanmu ke dalam jannah yang mengalir di bawahnya
sungai-sungai, pada hari ketika Allah tidak menghinakan Nabi dan
orang-orang mukmin yang bersama dia; sedang cahaya mereka
memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil mereka
mengatakan: ''Ya Rabb kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya

kami dan ampunilah kami; Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa
atas segala sesuatu”. (QS. Al-Tahrim [66] : 8)'"

Dalam hal ini Rasulullah telah menjadi tauladan bagi
umatnya bahwa beliau adalah ma’shum (orang yang terjaga dari dosa),
namun setiap waktu beliau bertaubat kepada Allah. Sebagaimana sabda

beliau yang berbunyi :

i) ladal e &G TEY G JB 33 i
Jy OB 08 b () &02) oy 4 )
alll 1) 1 (bl gl b alag anle i) La 4l

(plosa 01 9)) B7a Adla ) p ) B gl A

Artinya : Dari Abi Burdah berkata : saya mendengar al-Aghar
(beliau termasuk sahabat Nabi SAW) menceritakan kepada Ibnu
Umar berkata : Rasulullah SAW bersabda : “Wahai Manusia,

192 M. Quraish Shihab, Al-Qur’an Dan Maknanya, h. 561
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bertaubatlah kepada Allah, sesungguhnya aku bertaubat selama
seratus kali dalam sehari. (HR. Muslim)'"

Adapun perkataan ulama, bahwa sebagian dari syarat
bertaubat ialah meninggalkan perbuatan maksiat yang telah dilakukan
serta berkeinginan kuat untuk tidak mengulangi lagi perbuatan dosa
tersebut. Sebab orang yang mengakui serta menyesali perbuatan
maksiat yang dilakukan, sudah barang tentu akan meninggalkan
kemaksiatan itu serta berkeinginan untuk tidak melakukan kembali.
Dengan bertaubat, seseorang akan mendapat pengampunan dosa atas

pelanggaran yang dilakukannya terhadap hak-hak Allah SWT.

Bertaubat dengan segera setelah melakukan kemaksiatan
adalah keharusan bagi setiap orang yang beriman. Barangsiapa
bertaubat tetapi belum ridla terhadap lawan sengketanya, berarti dia
belum bertaubat. Barangsiapa bertaubat tetapi tidak merubah
akhlaknya, berarti dia belum bertaubat. Apabila seseorang telah bisa
merubah sikap-sikap tersebut, berarti dia telah melakukan hakikat

bertaubat.'™*

b. Dzikir

1% Abu Al-Husain Muslim Ibn Al-Hajjaj Ibn Muslim al-Qusyairi Al-Naisaburi, Shahih
Muslim, Juz 8, h. 72.
1% Abd al-Wahhab al-Sya’rani, Al-Minah al-Saniyyah, h. 4.
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Imam al-Sya’rani berwasiat : “Ketahuilah, seseorang tidak

sampai menuju kehadirat Allah kecuali dengan dzikir”.**

Wasiat beliau merupakan anjuran yang sangat berharga.
Beliau mengajak untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan cara
berdzikir. Dzikir adalah pangkat kewalian yang ditetapkan Allah SWT
bagi hamba seperti pangkat yang diberikan raja-raja di dunia dengan
tugas-tugas. Barang siapa yang selalu ingat Allah dengan berdzikir,
maka ia pun diberi pangkat sebagai wali Allah SWT. Dan barang siapa

yang tidak melakukan itu, maka ia pun telah dijauhkan dari kewalian.

Dzikir dalam pengertian mengingat Allah sebaiknya di
lakukan setiap saat, baik secara lisan maupun dalam hati. Artinya
kegiatan apapun yang dilakukan oleh seorang muslim sebaiknya
jangan sampai melupakan Allah SWT. Di manapun seorang muslim
berada, sebaiknya selalu ingat kepada Allah SWT sehingga akan
menimbulkan cinta beramal saleh kepada Allah SWT, serta malu

berbuat dosa dan maksiat kepadanya.

Diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari, Rasulullah bersabda :

) a2 QB ; QB A3 A ]y B0h o 08
Uiy o gie ob e UF Mad A Jshy alu 5 4le

}c/A

N‘AMJSJM.\‘J&@/JSS ulau.{jsﬁ \J‘ Aza

1% Ibid., h. 16.
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Artinya : Dari Abu Hurairah ra. berkata : Nabi SAW bersabda :
Allah SWT berfirman : “Aku mengikuti sangkaan hamba-Ku
kepada-Ku dan Aku selalu bersamanya jika ia menyebut nama-Ku.
Jika ia menyebut nama-Ku sendirian, maka Aku menyebut namanya
sendirian. Jika ia menyebut nama-Ku di antara orang banyak, maka
Aku akan menyebut namanya dalam jumlah jamaah yang lebih baik
dari pada jamaahnya”. (HR. Al-Bukhari)'*®

Setiap muslim tentu mengetahui betapa utamanya berdzikir
itu dan betapa besar manfaatnya. Dzikir merupakan pekerjaan yang
mulia dan sangat bermanfaat, sebagai sarana untuk mendekatkan diri
pada Allah Ta’ala. Para ulama dan shalihin (orang-orang yang saleh)
telah menguatkan keutamaan dzikir ini, dengan menyatakan seorang
yang dapat memadukan antara tafakur hatinya tentang siksa, nikmat,
dan kesempurnaan kekuasaan Allah, dengan sikap hati-hati (wara’)
dari mendekati sesuatu yang haram dan syubhat serta menerima
ketentuan-ketentuan-Nya, dan dzikir kepada Allah,maka sesungguhnya
ia mendekati tindakan para Wali, para Shiddikin, dan Mugqarrabin

(orang-orang yang dekat dengan Allah).

Dengan demikian, manakala seseorang berdzikir kepada
Allah dengan tasbih, tahlil, takbir atau berdzikir dalam keadaan sholat,
berdo’a, membaca al-Qur’an atau dalam segala aktivitas hidupnya,

maka Allah juga akan ingat kepadanya dengan dzikir yang lebih besar

106 Muhammad Ibn Isma’il Abu Abdillah al-Bukhari al-Ja’fi, Al-Jami’ Al-Shahih al-
Mukhtasar Juz 6, h. 2694.
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daripada dzikir yang mereka lakukan kepada Allah. Allah pun akan
membanggakan itu kepada para malaikat, maka turunlah hidayah
rahmat, dan ampunan. [a akan diberi keistimewaan sepanjang

hidupnya dan menjadi orang pilihan hingga pada hari kiamat.
c. Istighfar

Imam al-Sya’rani berwasiat : *“‘Perbanyaklah Istighfar

kepada Allah”.*%

Secara etimologi, kata istighfar berasal dari kata bahasa Arab,
yaitu [staghfara, yastaghfiru, istighfaran, mengikuti wazan /star’ala,
yastaf’ilu, istif’alan yang mempunyai arti meminta/memohon
ampunan. Sedangkan secara terminologi, istighfar berarti meminta
ampunan kepada Allah SWT dari perbuatan-perbuatan yang telah

diperbuat.

Dianjurkan dengan sangat atas hamba untuk banyak
mengucapkan istighfar setiap kali orang-orang menyangka dirinya
baik, padahal dalam batinnya adalah kebalikan dari itu. Selama hamba
mempunyai isi hati yang bisa mencemarkannya di dunia dan akhirat,

maka layaklah baginya memperbanyak istighfar.

Hendaklah mengucapkan istighfar ketika selesai melakukan
semua pekerjaan. Orang-orang yang arif telah sepakat atas anjuran

untuk mengakhiri semua pekerjaan dengan istighfar. Dalam hadits

197 Abd al-Wahhab al-Sya’rani, Al-Minah al-Saniyyah, h. 14.
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disebutkan : ““Bahwa Nabi SAW memohon ampun kepada Allah SWT
setiap kali menyelesaikan shalat fardhu sebanyak tiga kali sebagai
tasyri’ bagi umatnya dan untuk mengingatkan mereka atas kurangnya

ketaatan mereka”.

Maka patutlah seorang hamba memperbanyak istighfar di
waktu malam dan siang baik ingat dosa-dosanya tertentu atau tidak
ingat. Dengan itu hamba merasa aman dari turunnya bencana atas

dirinya, berdasarkan firman Allah SWT :

“Y 2 4@ @® - 0% - oS8 %2 2y ‘e V77
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Artinya : “Dan tidaklah Allah SWT akan menyiksa mereka, sedang
mereka meminta ampun”. (QS. Al-Anfal [8] : 33)'"

Betapa tinggi nilai perintah beristighfar sehingga selalu
berdampingan dengan perintah beribadah kepadanya. Sehingga
merupakan satu kewajiban sekaligus kebutuhan seorang hamba kepada
Allah SWT karena secara fitrah memang manusia tidak akan bisa
mengelak dari melakukan dosa dan kesalahan sepanjang hidupnya.
Peluang ampunan ini merupakan anugerah rahmat yang terbesar bagi

hamba-hamba-Nya yang beriman.

Terkait dengan hal ini, kebiasaan beristighfar merefleksikan
kedekatan seorang hamba dengan Tuhannya dan pengakuan akan Ke-

Maha Pengampunan Allah SWT. Istighfar juga merupakan cermin dari

"% M. Quraish Shihab, Al-Qur’an Dan Maknanya, h. 180.
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sebuah akidah yang mantap akan kesediaan Allah membuka pintu

ampunannya sepanjang siang dan malam.
d. Shalat berjama’ah dan shalat malam

Imam al-Sya’rani berwasiat : “Jangan tinggalkan shalat

berjama’ah”.*°

Shalat berjamaah termasuk dari syiar-syiar Islam yang paling
nampak, yang Allah SWT telah memberi keutamaan kepada segenap
laki-laki baligh dari kalangan kaum muslimin, karena padanya
terkandung manfaat yang sangat besar. Di dalam Islam, tidaklah Allah
SWT dan Rasulullah SAW menetapkan satu aturan (perintah atau
larangan), melainkan di dalamnya tersimpan keutamaan yang sangat
besar bagi umat manusia, khususnya umat Islam itu sendiri. Maka,
ketika Allah SWT dan Rasulullah SAW telah memerintahkan kita
untuk senantiasa mendirikan shalat berjamaah, yakinlah bahwa
perintah tersebut tidak akan merugikan kita. Justru perintah itulah yang
akan memberikan keuntungan yang tidak terhitung jumlahnya dan

tidak terukur besarnya bagi kita.

Allah berfirman :

Blall 8l Saeld U ) 4 u Al ui )

' Abd al-Wahhab al-Sya’rani, Al-Minah al-Saniyyah, h. 13.
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Artinya : “Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan
(yang hak) selain Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah shalat
untuk mengingat Aku”.

Rasulullah SAW bersabda :
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Artinya : Dari Ibnu Umar, sesungguhnya Rasulullah bersabda :
“Shalat berjamaah lebih baik (utama) dari pada shalat sendiri
dengan pahala dua piluh derajat”. (HR. Muslim)""*

Salah satu anugerah dari Allah atas hamba-Nya yakni dengan
menyediakan pahala yang sangat besar bagi shalat berjamah. Pahala
yang bermula sejak dari terpautnya hati dengan masjid, dilanjutkan
dengan derap langkah kaki menuju masjid untuk mendirikan shalat
berjamaah hingga seorang hamba selesai melaksankan shalat

berjamaah.

Shalat berjama’ah adalah termasuk di antara amal yang
pahalanya sudah diberikan bagi seorang hamba sebelum ia
mengerjakannya. Hal ini dikarenakan jejak langkah orang yang
berjalan ke masjid untuk shalat berjamaah sudah dicatat (berpahala),
bahkan malaikat saling berebut untuk dapat mencatatnya. Termasuk

berjalan menuju masjid untuk sholat berjamaah.

"% Abu Al-Husain Muslim Ibn Al-Hajjaj Ibn Muslim al-Qusyairi Al-Naisaburi, Shahih
Muslim, Juz 2, h. 122.
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la akan mendapat anugerah dari Allah mendapat jaminan
hidup dan mati dalam kebaikan. Karena berjamaah, ia termasuk
diantara amal yang karena keburukannya dihapus dan derajatnya

ditinggikan.

Imam al-Sya’rani berwasiat : ““Jangan tinggalkan shalat
malam, karena ia adalah cahaya orang mukmin pada hari kiamat

yang berkilauan dari depannya dan dari belakangnya”.***

Imam al-Sya’rani mengajarkan kepada manusia bahwasanya
meskipun shalat malam hukumnya sunnah, namun beliau tetap
melarang untuk meninggalkannya. Pasti ada sesuatu yang istimewa

dari shalat malam yang menjadikan beliau berwasiat seperti itu.

Allah berfirman dalam al-Qur’an :
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Artinya : “Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang
tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu; mudah-
mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji”.
(QS. Al-Isra’ [17] : 79)'*

Diriwayatkan oleh al-Tirmidzi :

""" Abd al-Wahhab al-Sya’rani, Al-Minah al-Saniyyah, h. 11.
"2 M. Quraish Shihab, Al-Qur’an Dan Maknanya, h. 290.
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Artinya : Dari Abi Idris al-Khawlani, dari Bilal bahwasanya
Rasulullah SAW bersabda : “Hendaklah kamu mengerjakan shalat
malam, karena ia adalah kebiasaan orang-orang yang shalih
sebelum kamu dan merupakan pendekatan kepada Tuhanmu,
pencegah dosa, penghapus dosa-dosa serta pengusir penyakit dari
tubuh”. (HR. al-Tirmidzi)'"

2. Akhlak kepada sesama (manusia)

a. Berbuat baik kepada sesama

Imam al-Sya’rani berwasiat : “Menjauhlah kalian dari sifat

menyakiti seseorang”.***

Seseorang yang ingin mencapai tingkatan yang tinggi di sisi
Allah  SWT harus menjauhkan diri dari segala perbuatan yang
merugikan pihak lain, baik yang berupa menyakiti hati maupun

penyakit badan orang lain.

Menyakiti orang lain merupakan racun yang dapat
membunuh segala aktifitas seseorang. Karenanya seseorang tidak akan
mendapat dukungan dari orang lain, sehingga dalam mewujudkan

sarana dan prasarana beribadah pun akan terasa sulit.

3 Muhammad Ibn Isa Abu Isa al-Tirmidzi al-Salami, Al-Jami’ Al-Sahih Sunan al-
Tirmidzi, Juz 5, h. 552.
"% Abd al-Wahhab al-Sya’rani, Al-Minah al-Saniyyah, h. 7.
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Islam memerintahkan agar antara sesama muslim saling
menghormati bukan menyakiti. Sebab pada dasarnya mereka adalah
serumpun, satu saudara. Apabila di antara mereka ada yang
bersengketa, maka hendaklah segera didamaikan. Allah SWT telah

berfirman :
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Artinya : “Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara.
Sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua
saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat
rahmat”. (QS. Al-Hujurat [49] : 10)'"°

Allah SWT menciptakan manusia sebagai makhluk sosial.
Manusia saling berinteraksi dan bekerja sama demi memenuhi
kebutuhan hidup, meraih kebahagiaan, membentuk sistem sosial yang

harmonis, juga menggapai hidup yang lebih berkualitas.

Di zaman ini, dipastikan tidak ada manusia yang dapat hidup
seorang sendiri dalam keterasingan, tanpa terhubung dengan orang lain
dan terlibat interaksi bersama. Agar kehidupan bersama ini dapat
terbangun dengan harmonis, tentu setiap orang memiliki kewajiban
untuk berbuat baik kepada sesama umat manusia. Islam pun
mewajibkan setiap umatnya untuk senantiasa berbuat baik kepada
sesama manusia, sebagaimana banyak diterangkan dalam ayat

Al,Qur’an, hadis, dan dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW serta

"> M. Quraish Shihab, Al-Qur’an Dan Maknanya, h. 516.
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para sahabat. Hubungan dengan sesama manusia ini dalam Islam
dikenal dengan istilah Hablun Min Al-Nas. Setiap muslim memiliki
kewajiban untuk menjalankan hablumminannas dengan sebaik-

baiknya, sesuai tuntunan Al-Qur’an dan sunah Nabi Muhammad SAW.
b. Tidak mendzalimi orang lain

Imam al-Sya’rani berwasiat : “Janganlah mendzalimi orang

lain, karena ia adalah dosa yang tidak dibiarkan oleh Allah SWT 1%

Mendzalimi manusia ada tiga macam : satu macam berkaitan
dengan jiwa, satu macam berkaitan dengan harta, dan satu macam

berkaitan dengan kehormatan.

Adapun jiwa, maka ia mempunyai berbagai hukum seperti
pembunuhan dengan sengaja dan tidak sengaja, kewajiban qishash,
membayar diyat dan kafarat serta lainnya yang tersebut dalam kitab-

kitab fikih.

Adapun harta benda, maka haruslah dikembalikan kepada
orang yang teraniaya atau pewarisnya. Jika tidak bisa melakukan hal
itu, maka dipenuhi dengan bersedekah untuk pemiliknya menurut
madzhab yang berpendapat demikian. Jika tidak sanggup
mengembalikan hak orang lain, maka hendaklah ia memperbanyak
perbuatan baik untuk memenuhi tanggungannya pada orang-orang

ketika diadakan penimbangan amal. Kalau tidak, maka bersiaplah

'® Abd al-Wahhab al-Sya’rani, Al-Minah al-Saniyyah, h. 13.
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untuk menanggung beban orang teraniaya dan dosa-dosanya pada hari

kiamat.

Adapun tentang kehormatan, maka ada peneliti dari ulama
yang memberikan penjelasan yang baik tentang hal itu. Yaitu apabila
tanggungan hak itu merupakan ghibah atau namimah, maka ada dua
kemungkinan : ghibah itu sampai kepada orang yang teraniaya atau
tidak sampai padanya. Jika sampai, maka harus dimintakan
penghalalan  darinya. Jika tidak sampai padanya, maka
penyampaiannya kepada orang itu menimbulkan gangguan baru,
sehingga menyebabkan dendam dan terputusnya kasih sayang dan
sebagainya yang lebih sulit daripada tanggungan hak itu. Caranya
dalam hal ini adalah memperbanyak istighfar baginya tanpa

menyampaikannya dan minta dihalalkan olehnya.

c. Tidak pamer (Riya’)

Imam al-Sya’rani berwasiat : ““Hindarilah kehalusan riya’
(pamer), karena dikhawatirkan hilangnya pahala amal dan gelapnya

hati.™*’

Pamer adalah melakukan suatu amal ibadah atau amal
kebaikan yang diperintahkan oleh agama (Islam) dengan maksud untuk
mendapatkan pujian dari sesama, yang hal itu hukumnya haram. Oleh

karena itu, Rasulullah SAW menganggap pamer adalah syirik kecil

"7 Ibid., h. 5.
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yang tersembunyi. Perlu diketahui bahwasanya pamer (riya’)
merupakan racun yang dapat membunuh semangat dan melebur

ibadah. Sebagaimana firman Allah SWT :
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Artinya : “‘Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan
menyakiti (perasaan si penerima), seperti orang yang menafkahkan
hartanya karena riya kepada manusia dan dia tidak beriman kepada
Allah dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti batu
licin yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan
lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanah). Mereka tidak
menguasai sesuatupun dari apa yang mereka usahakan; dan Allah
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir”. (QS. Al-
Bagqarah [2] : 264)""®

Rasulullah SAW dengan tegas bersabda :
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"8 M. Quraish Shihab, Al-Qur’an Dan Maknanya, h. 44.
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Artinya : Dari Mahmud Ibn Lubaid bahwasanya Rasulullah SAW
bersabda : “Sesungguhnya sesuatu yang sangat aku khawatirkan atas
dirimu ialah syirik kecil’. Para sahabat bertanya : “apa syirik kecil itu
wahai Rasulullah ?””. Rasulullah SAW menjawab : “riya’”. (HR.
Ahmad)

Riya’ sesungguhnya penyakit hati yang paling besar serta
mematikan yang menimpa hati manusia, serta dapat menjadikan
amalan-amalan sia-sia, juga merusak seluruh perbuatan manusia serta
melahirkan kekerasan dan kekejian. Betapa bahayanya memiliki sifat
riya’, Karena banyak orang yang memperbanyak amalan, namun hal
itu tidak memberikan manfaat kepadanya kecuali rasa capai dan
keletihan semata di dunia dan siksaan di akhirat. Ini diakibatkan karena
tidak diterimanya amal yang telah dilakukannya. Untuk itu kita perlu

tahu apa syarat diterimanya suatu amal.

Syarat diterimanya suatu amal yaitu harus terpenuhi dua
perkara penting pada setiap amalan. Jika salah satu tidak tercapai,
akibatnya amalan seseorang tidak ada harapan untuk diterima. Pertama
: Ikhlas karena Allah SAW. Kedua : Amalan itu telah diperintahkan
Allah SAW dalam Al-Qur’an, atau dijelaskan oleh Rasul-Nya dalam

sunnahnya, dan mengikuti Rasulullah dalam pelaksanaannya.
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Artinya : “‘Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Rabbnya
maka hendaklah ia mengerjakan amal yang shalih dan janganlah ia
mempersekutukan seorang pun dalam beribadah kepada Rabb-nya”.
(QS. Al-Kahfi [18] : 110)'"’

3. Akhlak kepada diri sendiri

a. Menjauhi barang haram

Imam al-Sya’rani berwasiat : ““Hindarilah olehmu makanan
yang haram. Sebab makanan yang haram dapat mengeraskan hati,
menggelapkan dan menghalanginya dalam bermakrifah kepada Allah

SWT, serta merusakkan pakaian (budi pekerti).*?

Dari wasiat Imam al-Sya’rani tersebut, memberi peringatan
bahwa mencari barang halal adalah wajib bagi setiap muslim.
Sebenarnya antara barang halal dengan barang haram dapat diketahui

secara pasti. Rasulullah SAW bersabda :
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"9 1bid., h. 304.
129 Abd al-Wahhab al-Sya’rani, Al-Minah al-Saniyyah, h. 7.
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Artinya : Dari Amir berkata : saya mendengar Nu’man Ibn Basyir
berkata : saya mendengar Rasulullah bersabda : *““Barang halal itu
nyata (jelas) dan barang haram juga nyata (jelas). Di antara
keduanya terdapat barang syubhat, di mana kebanyakan orang tidak
mengetahuinya. Barang siapa menghindari barang syubhat, maka
berarti dia benar-benar telah mensucikan agama dan dirinya.
Barangsiapa terjerumus ke dalam barang syubhat, berarti dia
terjerumus ke dalam barang haram, sebagaimana seorang
penggembala yang menggembalakan ternaknya di sekeliling tanah
perbatasan yang dia dikhawatirkan terjerumus ke dalam tanah
terlarang itu. Ingatlah daerah larangan Allah SWT adalah larangan-
larangan-Nya. Ingatlah, sesungguhnya di dalam tubuh manusia
terdapat sepotong daging yang apabila daging itu baik, maka
selamatlah seluruh tubuh. Dan apabila daging itu rusak, maka
celakalah seluruh tubuh. Ingatlah, daging itu adalah hati”’. (HR. al-
Bukhari)'?!

Setiap murid waib berupaya menjernihkan hati, sehingga
lebih mudah cara dalam mencapai tingkatan yang tinggi di sisi allah
SWT. Caranya ialah dengan menjaga makanan dari barang haram
maupun syubhat. Sebab makanan syubhat akan menjerumuskan

dirinya ke jurang keharaman.

Lukman al-Hakim ra. pernah memberikan nasehat kepada
anaknya : “Wahai anakku, janganlah engkau makan barang haram
dan mengisi perut terlalu kenyang. Sebab pikiranmu akan tertidur

(beku). Kalau pikiran beku (tidak kreatif), maka ilmu pengetahuan pun

121 Muhammad Ibn Isma’il Abu Abdillah al-Bukhari al-Ja’fi, Al-Jami’ Al-Shahih al-
Mukhtasar Juz 1, h. 28.
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akan pergi, dan dirimu akan merasa berat melakukan ibadah kepada

Allah SWT”.

Makan barang haram dapat menimbulkan kerusakan, karena
keadaannya akan berubah menjadi api yang membakar. Akibat yang
ditimbulkan ialah menghilangkan ketangkasan berpikir,
menghilangkan kelezatan berdzikir kepada Allah SWT, membakar
kemurnian niat, membekukan hati, menggelapkan pandangan mata,
meringkihkan agama, badan dan akal pikiran menjadi pelupa dalam
segala hal, dan bisa menghambat nikmatnya bermakrifah kepada Allah
SWT. Jadi, secara garis besar dapat dikatakan, bahwa barang haram
merupakan sumber dari kemaksiatan yang dilakukan oleh umat
manusia. Sehubungan dengan hal itu maka Ali al-Khawwash

menegaskan :

aly 288 detal) Jany of Gl 5 alad] 81 (b
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Artinya : “barang siapa makan barang haram kemudian dia
berkeinginan mengamalkan ketaatan kepada Allah SWT, maka

benar-benar dia mengaharapkan sesuatu yang tidak mungkin
terjadi”.

Pada dasarnya Islam telah melarang makan barang haram
dimaksudkan agar mereka selamat dari amuk api neraka dan kehinaan
hidup di dunia. Setiap perbuatan batil, pasti dilarang oleh Allah SWT.

Lebih-lebih dalam mencari rezeki, Allah SWT telah berfirman :
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara
kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (QS. Al-Nisa’ [4] : 29)'*

Allah SWT melarang segala barang haram, baik barangnya
itu sendiri yang haram maupun cara mendapatkannya. Untuk itu setiap
murid wajib memelihara diri dan menjaga perutnya jangan sampai

kemasukan barang haram maupun barang syubhat.

b. Memiliki rasa malu

Imam al-Sya’rani berwasiat : ‘“‘hendaklah kalian memiliki

rasa malu (menurut syara’), karena ia termasuk iman”.*®

Di antara tanda kepribadian seorang Muslim adalah memiliki
rasa malu. Seorang muslim adalah sosok yang senantiasa menjaga
akidah, kepribadian, dan kehormatannya. Dengan adanya rasa malu
menjadikan seorang muslim menjauhi perbuatan-perbuatan buruk.
Selain itu, rasa malu juga akan menjaga seseorang schingga tidak

terjerumus ke lembah kejahatan, bahkan mengangkatnya kepada

122 M. Quraish Shihab, Al-Qur’an Dan Maknanya, h. 83.
' Abd al-Wahhab al-Sya’rani, Al-Minah al-Saniyyah, h. 15.
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kemuliaan dan kebajikan. Singkatnya, segala kebaikan itu bisa

diakibatkan dari rasa malu.

Rasa malu menjadikan seorang muslim mau melakukan
kebaikan, menghindari keburukan, serta senantiasa melangkah di atas
jalan yang lurus. Rasa malu mengarahkan seseorang kepada kebajikan
dan ketaatan, melarangnya dari segala kemungkaran dan maksiat.
Akhirnya dapat dijelaskan lagi bahwa rasa malu itulah yang
menyebabkan seseorang menjauhi keburukan dan menahannya. Itulah

makna sesungguhnya dari malu, yang ada pada pribadi muslim.

Al-fudhail Rahimahullah mengatakan : “Lima perkara
termasuk tanda-tanda kesengsaraan : kekerasan dalam hati, kebekuan
mata, sedikitnya rasa malu, kesukaan pada dunia dan panjang angan-

angan”.

Pribadi muslim dicirikan dengan rasa malu yang tinggi, yaitu
malu terhadap Allah dengan menaati-Nya, karena Dia senantiasa
mengawasi hamba-hamba-Nya, baik dalam keadaan rahasia maupun
terang-terangan. Demikian inilah maksud perkataan Rasulullah SAW

seperti dikeluarkan oleh Imam Tirmidzi :
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Artinya : Dari Abdullah Ibn Mas’ud berkata : Rasulullah SAW
bersabda : “Malulah kalian kepada Allah dengan rasa malu yang
sebenar-benarnya”. Para sahabat menyahut, “Segala puji bagi
Allah, kami pun mempunyai rasa malu”. Nabi berkata : “Bukan itu
maksudku. Namun malu kepada Allah dengan rasa malu yang
sebenar-benarnya adalah engkau menjaga kepala dan apa yang
disadarinya (dipikirannya); engkau menjaga perut beserta isinya;
serta mengingat kematian berikut bencananya. Dan siapa yang
menghendaki  akhirat, hendaklah meninggalkan perhiasan
kehidupan dunia serta menempatkan akhirat itu lebih utama.
Barangsiapa yang melakukan itu, maka ia telah benar-benar malu
kepada Allah”. (HR. al-Tirmidzi)'**

c. Jujur dalam bekerja

Imam al-Sya’rani berwasiat : “Hindarilah olehmu perbuatan
curang dalam bekerja, sesungguhnya perbuatan itu sangat dicela oleh

agama" 125

Termasuk ajaran dari pribadi yang islami adalah jujur, yang
merupakan sumber berbagai kemuliaan dan keutamaan. Dengan
kejujuran, kebenaran akan hidup, keadilan akan terbit, dan kehidupan
menjadi damai. Kejujuran itu menerangi jalan kebenaran seorang

muslim, sehingga dengannya ia bisa melewati cara-cara yang ditempuh

124 Muhammad Ibn Isa Abu Isa al-Tirmidzi al-Salami, Al-Jami’ Al-Sahih Sunan al-
Tirmidzi, Juz 4, h. 637.
125 Abd al-Wahhab al-Sya’rani, Al-Minah al-Saniyyah, h. 8.



91

oleh orang-orang yang senantiasa berbuat kebajikan. Kebajikan akan
menunjukkan seseorang kepada surga. Namun sebaliknya, dusta
menyebabkannya kepada kekejian, yang selanjutnya menyebabkannya

menuju kepada neraka.

Bagi seorang murid wajib bekerja dengan jujur dalam upaya
mendapatkan rezeki yang halal. Baik jujur dalam berbicara dan tingkah
laku. Hanya barang halal itulah yang dapat mengantarnya kepada
kedudukan yang diinginkan di sisi Allah SWT. Menipu dalam
pekerjaan adalah tercela menurut ajaran syari’at Islam. Dalam hadits

telah dijelaskan :
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Artinya : Dari Abu Hurairah : Sesungguhnya Rasulullah SAW
berjalan-jalan di pasar melewati setumpuk makanan. Kemudian
beliau memasukkan tangannya ke dalam tumpukan itu. Ternyata
di bagian dalamnya basah. Kemudian beliau bertanya : “apakah
ini wahai pemilik makanan?” Jawabnya : “Wahai Rasulullah,
makanan ini terkena hujan”. Rasulullah bertanya : “Mengapa
makanan yang basah ini tidak kamu taruh diatas sehingga orang-
orang yang ingin membeli bisa melihatnya? Barangsiapa yang
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menipu umat kami, niscaya dia bukan termasuk golonganku”. (HR.
Muslim)126

Orang yang dalam pekerjaannya melakukan penipuan, maka
berarti orang itu telah menyimpang dari ajaran Rasulullah SAW.
Sudah barang tentu dia akan tersesat. Pada dasarnya setiaporang itu
bisa mengetahui dengan pasti terhadap pekerjaan yang dilakukan,
apakah dia bisa berhati-hati pada pekerjaannya itu atau malah

terjerumus ke jurang penipuan.

Allah SWT telah menjadikan manusia sebagai orang yang
dapat dipercaya dalam pekerjaannya. Maka jika ia menipu berarti ia
telah menghianati agamanya, dirinya, dan manusia seluruhnya. Dan
barangsiapa yang melakukan penipuan dalam pekerjaannya, niscaya
akan terbuka tingkah lakunya tersebut. Dan pada waktu yang relatif
singkat 1a akan menjadi buah bibir (ocehan) orang banyak.
Sesungguhnya Allah SWT telah menjadikan kemiskinan dibalik

penipuan dan menjadikan keberkahan dibalik kejujuran.

Sebab itulah setiap murid diwajibkan berbuat jujur dalam
segala pekerjaan yang diusahakan, agar keberkahan selalu menyertai,
sehingga ridha Allah SWT senantiasa berada di sisinya. Para ulama’
sejak zaman dahulu sampai kini memerintahkan kepada murid-

muridnya agar bekerja sesuai dengan apa yang telah digariskan al-

126 Abu Al-Husain Muslim Ibn Al-Hajjaj Ibn Muslim al-Qusyairi Al-Naisaburi, Shahih
Muslim, Juz 1, h. 69.
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Qur’an dan sunnah Rasul. Dalam hal ini, Abu Hasan Ali al-Syadzali

menegaskan :

o
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Artinya : “Barangsiapa bekerja dan teguh menjalankan perintah-
perintah Allah SWT, maka benar-benar sempurna perjuangannya
dalam melawan hawa nafsu”.

d. Mengasingkan diri dan diam

Imam al-Sya’rani berwasiat : ‘““‘Biasakanlah hidup
mengasingkan diri karena ia menimbulkan kebaikan di dunia dan
akhirat. Hendaklah engkau diam, kecuali karena kebutuhan yang

dibenarkan syara’.*’

Beliau memerintahkan untuk mengasingkan diri dan diam
pastilah mempunyai tujuan, yaitu dengan melakukan pengasingan diri

dan diam akan menimbulkan kebaikan di dunia dan di akhirat.

Beliau juga mengutip pendapat dari Ali al-Khawwash yang
suatu ketika ditanya tentang perbedaan antara ‘Uzlah dan Khalwat.
Perbedaannya ialah khalwat dilakukan untuk menjauhi orang-orang
yang melalaikan Allah SWT. Sedangkan Uzlah dilakukan untuk

menjauhi nafsu dan ajakannya.

Imam al-Sya’rani berkata : “hendaklah engkau diam, kecuali

karena kebutuhan yang dibenarkan syara’. Baginda Nabi Muhammad

127 Abd al-Wahhab al-Sya’rani, Al-Minah al-Saniyyah, h. 10.
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SAW bersabda : ““Barangsiapa yang ingin selamat, hendaklah ia

diam”.

e. Meninggalkan perkara mubah

Imam al-Sya’rani berwasiat : ““Tinggalkanlah perkara-

perkara mubah, agar dapat mencapai tingkat kedudukan yang lebih

35 128

tinggi”’.

Melakukan perkara mubah memang tidak dilarang oleh
agama. Seperti menghirup udara di pagi hari, berekreasi, dan lai-lain.
Tetapi, bagi seseorang yang ingin mendekatkan diri dan mendapatkan
derajat yang tinggi di sisi Allah, alangkah baiknya jika waktu yang
mubah itu digunakan untuk melakukan amalan-amalan sunnah, atau
perkara yang lebih utama. Misalnya, digunakan untuk tadarrus al-
Qur’an, shalat Dhuha, bersilaturrahim, dan amalan lain yang

mengantar kepada ridla Allah SWT.

Ali Al-Khawwas menerangkan :

“Allah SWT tidak menjadikan perkara mubah kecuali hanya untuk
memberi kesempatan istirahat bagi anak turun Adam dari rasa lelah

melakukan beban kewajiban. Sebab Allah SWT telah mengisi rasa

128 Ibid., h. 4.
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bosan ke dalam jiwa anak turun Adam dari menjalankan perintah

agama”.

Seandainya Allah SWT tidak mengisi rasa bosan di dalam
jiwa anak turun Adam, pasti Allah SWT tidak mensyariatkan hukum
mubah kepada mereka, sebagaimana malaikat. Mereka tidak memiliki
rasa bosan melakukan ibadah kepada Allah SWT, selalu bertasbih

sepanjang siang dan malam tanpa henti-hentinya.

Perkara mubah disyari’atkan Allah SWT semata-mata hanya
untuk memberi kesempatan beristirahat bagi umat manusia agar tidak
merasa bosan dalam menjalankan perintah Allah SWT, yang rasa

kebosanan itu tidak dimiliki oleh para malaikat.

Di sinilah perbedaan hakiki antara manusia dan malaikat.
Malaikat tidak memiliki hati yang dapat digunakan untuk berfikir dan
tidak memiliki rasa bosan melakukan perintah Allah SWT, sedangkan
manusia memiliki hati yang bisa digunakan untuk berfikir (yang
kadang-kadang dipengaruhi oleh nafsu jahatnya) dan memiliki rasa

bosan dalam melaksanakan perintah Allah SWT.

Waktu istirahat bagi umat manusia sangatlah baik apabila
digunakan untuk berdzikir kepada Allah SWT sebagai pengabdian dan
syukur atas rahmat, nikmat, serta anugerah yang telah diberikan.
Berdzikir setiap waktu juga diperintahkan oleh Allah SWT, baik dalam

kondisi dan situasi apapun. Di dalam al-Qur’an ditegaskan :
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Artinya : “Maka apabila engkau telah menyelesaikan shalatmu,
ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk, dan di waktu
berbaring”. (QS. Al-Nisa’ [4] : 103)"*

Sudah menjadi kebiasaan bagi guru-guru tarikat selalu
mengerjakan yang kuat dengan meninggalkan perkara yang mudah
dalam rangka mencari derajat yang lebih tinggi di sisi Allah SWT.
Oleh sebab itu mereka menuntut kepada murid-muridnya untuk
menekan sedikit mungkin melakukan perkara mubah dengan amalan
sunnah, maka dalam melakukan perkara mubah tersebut hendaknya
disertai dengan niat baik. Misalnya makan dengan niat agar dalam

beribadah mendapat kekuatan.

f. Memerangi hawa nafsu
Imam al-Sya’rani berwasiat : “Wahai saudaraku, perangilah
nafsumu dengan lapar sesuai dengan cara yang dibenarkan oleh

syara’ yaitu mengurangi makan sedikit demi sedikit™.**

Syaikh Muhyidin Ibnu al-Arabi menyebutkan dalam al-
Futuhat al-Makkiyah : bahwa ketika Allah SWT menciptakan nafsu,
Dia berkata kepadanya : Siapa Aku? Nafsu menjawab : siapa Aku?
maka Allah SWT menempatkannya dalam laut kelaparan selama
seribu tahun. Kemudian Allah SWT berkata kepadanya : Siapa Aku?

Nafsu menjawab : Engkau Tuhanku.

129 M. Quraish Shihab, Al-Qur’an Dan Maknanya, h. 95.
1% Abd al-Wahhab al-Sya’rani, Al-Minah al-Saniyyah, h. 9.
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Salah satu bentuk jihad yang diperintahkan oleh agama
adalah jihad An-nafs. Rasullullah SAW pada waktu kembali dari suatu
peperangan berkata kepada para sahabatnya, ‘“Kita kembali dari
perang yang kecil (al-jihad al-ashghar) kepada jihad yang besar (al-
jihad al-akbar). Para sahabat bertanya, ““apa jihad besar itu?”” Nabi

bersabda, “Yaitu jihad memerangi nafsu” (jihad an-nafs).

Memerangi hawa nafsu disebut jihad yang besar karena
musuh yang diperangi tersembunyi di dalam diri manusia, berupa
keinginan kepada sesuatu memberikan kesenangan kepada jasmani
seperti mata, telinga, seksual, dan juga kepada hati, walaupun buruk
akibatnya. Nafsu yang diperangi adalah nafsu yang rendah, nafsu yang
membawa kepada kejahatan manusia, baik di dalam ucapan, perbuatan,

maupun gerak-gerik hatinya.

Nafsu merupakan keinginan-keinginan dalam diri manusia
yang cenderung disukai oleh manusia itu sendiri. Nafs pada umumnya
berkaitan dengan keinginan jasmani atu tubuh manusia. Ada
keinginan-keinginan yang disukai oleh mata, keinginan yang disukai
telinga, perut, seksual dan sebagainya. Perumpamaan nafsu seperti
kuda yang binal, sulit dikendalikan. Manakala keinginan nafsu tidak
dikendalikan, ia mendorong berbuat segala sesuatu yang
menjerumuskan dan mendatangkan kerusakan pada diri manusia itu

sendiri. Oleh karena itu, keinginan nafsu harus dikendalikan.



